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Abstract

Restoring the quality of the education cannot be separabed thie ole
of the educators. The quality leeefers to the attitudes, values, norms, and
system that @& shaed within the institution to pduce quality graduates. The
educators ag to ceate the conducive atmospéext schools, whicheguires
competence in class managemenet. The Hindu classes teach the students to be
active in oder to meet the standdquality of the education thefiore reach
the vision and fulfill mission of the institution.
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. PENDAHULUAN atau jasa, seperti : kinerja (performance),
Pendidikan merupakan suatu hal yangehandalan (reliability), mudah dalam

sangat penting dalam kehidupan, karena dengagnggunaan (easy of use), estetika (esthetics),
pendidikan manusia akan bisa mengembangkdan lain sebagainyaif\tent Gaspersz,2001).
potensi yang dimilikinyaAkan tetapi pada ISO 8402 mendefinisikan mutu sebagai
kenyataannya pendidikan sering dilakukakeseluruhan ciri dan karakteristik produk
hanya sebagai formalitas saja, dalam artiaxtau jasa yang kemampuannya dapat
pendidikan itu berjalan sedemikian rupa tanpaemuaskan kebutuhan, dan manajemen.
memperhatikan mutu lulusan.Mutu lulusatMutu sebagai semua aktivitas dari fungsi
dipengaruhi oleh mutu-mutu lainnya, seperthanajemen secara keseluruhan yang
mutu guru, mutu management pengelola, mutnenentukan kebijakan mutu, tujuan-tujuan dan
kurikulum, mutu sarpras dan lain-lain.Maka datianggung jawab, serta mengimplementasikan-
itu penting kiranya budaya mutu ini dikonstruksnya melalui metode perencanaan mutu
oleh semua pihak yang terlibat dalanfQuality Planning), pengendalian mutu

pendidikan. (Quality Control), jaminan mutu (Quality
Assurance) dan peningkatan mutu (Quality
. PEMBAHASAN Improvement).

Menurut Poerwadarminta menyatakan Unsur-unsur utama dari standar adalah
bahwa konstruksi berarti 1) cara membuaistem mutu, kebijakan mutu dan manajemen
(menyusun) bangunan-bangunan (jembatan dauitu.Manajemen mutu meliputi penentuan dan
sebagainya), 2) susunan dan hubungaelaksanaan kebijakan mutu.Sistem mutu
kata(1987:520). Mutu biasanya menggantermasuk proseduproses, tanggung jawab,
barkan karakteristik langsung dari suatu produdan organisasi untuk melaksanakan manajemen
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mutu.Kebijakan mutu termasuk tujuan-tujuanlitunjukkan dalam kriteria-kritea: prilaku

organisasi dalam hal mutu.

sesuai seboyan, pea pekga dilibatkandan

Pada perusahaan, konstruksi budaya muiimotivasi,pekerfjaan diakukan dalam e¢am
merupakan suatu kegiatan yang harysmimpin dilibatkanfanggungawab kuaitas
dikembangkan untuk mendukung proses musiecardersana, sunberdgayang mencukupi,
atau mempertahankan sistem mutu yang agemimpin memberi contohdan panduan,
perusahaan, demikian pula pada lembagendidikan dan lathan disediakan serta
pendidikan. Mutu adalah penggerakidaperghargaan dierikan.

manajenen berlualitas (Deming,1986).
Menurut Duran (1988) gak ddenisi dan

Menurut Carb, etal. (2006) ada defzn
faktoryang mempengaruhi bugiamutu dalam

maksud dari mutu, setiap orang mengartikgrerusdaan jasa kongiksi di Indonesia.

secara berlainan seperti keseanalengan

Kedelapan fator tersebut terdidari struktur

gyarat/tuntuten, kesesuaian untuk pemakaian,organisasi, kumunikasi, motasi, kepemim-

petaikan/penyempurr@an lanjuta, bebas

pinan, kelompok kerja, sistem pengbaan,

dari kerusakarikecacatan, metakan segala pendidikan dan latiha dan pemberian kuasa.

sesuatu secaratl dai awal, sesuatu yang

biasa untuknenyenandkan hati peanggan.

Oleh sebab itumutu mempunyai bawyak
dimensiyang menggambark#ebutnan dan
menyenargkan hati pelangan.

Menurut Granpss dalam Rité2003) ada
tiga pokok utama dalam muygaitu berkaitan
dengan hasikesandan kreteia. Ketiga utama
ini dikembangkan menglh enamyaitu (i)
professional danahli; (iii) ksdp dan prilaku; (iii)
akses dan fleksibel; (iv) dapdiperaya dan
amanabh; (V) solusiang tepatgan (vi) reputasi.

Untuk pencaaian mutuyang baik,
diperlukan kesadaradiri dari perushaan
untuk menjdikan mutu sebagai bugiadalam
satu organisasi  untuk setiaprpses yang
melibatkanseluruh anggotaya. Menurut
Saraphdan Sabestian (19), untuk

Budaya mutu adalatriteku, nilai-nilai dan
norma-noma serta siem yag dipahani
bersana dalam suatu perusahaan dalam
melaksanakan pekerjaan untuk menghasilkan
pekerjaaNyang bekualitas. Halmi dibangun
melabi pengurus dengan delapan fagtaitu
dimulai dengan struktur organisasi, kumunikasi,
motivasi, kepemimpian, kelompok kerja,
sistem penghgaan, pendikan danlatian,dan
pemberian kasa. Kedelapan faKtor ini
mempuyai kaitan dan mempengaruhi
pembangunan buda mutu. Melalui
pelaksaaanyang baik dan sesuai dengan
aturanyang berlaku pada perussan akan
menghasitan budga mutu sesuai dgan visi,
misi, dan tujuan orgaisasi. Bentuk budaya
sangat komplek.

Dalam membentuk budaya organisasi,

menciptakan bdaya mutu seluruh team dari kepercayaaan dan nilai saling mendukung dan
petusahaan mempelajari mutu bersama-samaelengkapi satu sama laiAgar dapat

yang bekaitan dengan nilai-nilai agai

dimengerti dengan baik, buday@M (Total

pergembangan organisasi sypanampu untuk Quality Managementini dibagi menjadi

terus hidup dilar lingkunganyadan juga untuk
mengurus dirya sendiri.

Menurut Soewarso (1999), bygamutu
adalah polajilai- nilai, keyakinan dan hegpan
arggota oganisasi kepada pekerjagma untuk
menghasilkarproduk dan perkhidmatayang
berkualitas. Sedangan Goetch danDavis
(1994) mewyatakan bahwa daya

delapan elemen penting yaitu etika, integritas
(kejujuran), kepercayaan, pelatihamifing),
kerja tim team worl, kepemimpinan
(leadership, penghagaan fecognitior), dan
komunikasi.

TQM telah diciptakan untuk menggam-
barkan sebuah filsafat yang menjadikan mutu
sebagai tenaga penggerak di belakang
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kepemimpinan, desain, perencanaan, dan Lahirnya Undang-Undang No. 14 tahun
inisiatif perbaikan.Untuk hal itu, TQM 2005 tentang Guru dan Dosen dan Peraturan
membutuhkan bantuan dari kedelapan elem@emerintah No. IBahun 2005 tentandgahdar
kunci di atas. Nasional Pendidikan, pada dasarnya
Istilah manajemen berasal dari bahasaerupakan kebijakan pemerintah yang
Inggris yaitu ‘managéyang berarti mengelola, didalamnya memuat usaha pemerintah untuk
membina, mengendalikan, mengatnenata menata dan memperbaiki mutu guru di
ataupun menangani. Dibawah ini ada beberajralonesia.
pendapat tentang arti dari manajemen sebagai Michael G Fullan yang dikutip oleh
berikut: Suyanto dan Djihad Hisyam (2000)
G.R.Terry (1960) “Management is the mengemukakan bahwaducational change
accomplishing of the gdetermined, depends on what teachers do and thifik...
objective though the effais of other Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa
peoplé (manajemen adalah melakukarperubahan dan pembaharuan sistem pendidikan
pencapaian tujuan (organisasi) yang sudaangat bergantung padaliat teachers do
ditentukan sebelumnya dengan mempergunakand thinK. atau dengan kata lain bergantung
bantuan orang lairflarold Koontz dan Cyril  pada penguasaan kompetensi guru.
O. Donnel (1959)“Management is getting Jika kita amati lebih jauh tentang realita
done, though other people(manajemen kompetensi guru saat ini agaknya masih
adalah penyelesaian pekerjaan melalui orabgragam. Sudarwan Danim (2002)
lain). John M. Pfifner (1967} “Management mengungkapkan bahwa salah satu ciri krisis
is concerned with the diction of these pendidikan di Indonesia adalah guru belum
individuals and functions to achieve endsmmampu menunjukkan kinerjawErk
previously determinéd (manajemen performance yang memadai. Hal ini
berhubungan dengan pengarahan orang daenunjukkan bahwa kinerja guru belum
tugas-tugasnya untuk mencapai tujuan yarsgpenuhnya ditopang oleh derajat penguasaan
telah ditetapkan). kompetensi yang memadai, oleh karena itu perlu
Soner dan Freeman (1992Manajemen adanya upaya yang komprehensif guna
adalah proses perencanaan, pengorganisasiaeningkatkan kompetensi guru.
pengarahan dan pengendalian upaya anggota Peranan guru dalam sistem pendidikan
organisasi dan proses penggunaan semuasional merupakan pusat aktivitas semua
sumber daya organisasi untuk tercapainy@mponen pendidikan. Guru juga dipandang
tujuan yang telah ditetapkan. sebagai potensi yang memiliki nilai/guna
Dengan demikian manajemen merupakagkonomi relatif lama. Produktivitas pendidikan
alat untuk mencapai tujuan yang diinginkarbanyak tergantung pada seberapa jauh
Manajemen yang baik akan memudahkakontribusi yang diberikan sumber daya ini
terwujudnya tujuan organisasi atau perusahaanelalui pelaksanaan tugas mereka sehari-hari.
karyawan dan masyarakat. DengaBalam organisasi kependidikan, guru
manajemen, daya guna dan hasil guna unsuamerupakan individu yang mempunyai peranan
unsur (komponen) manajemen akan dappéenting dalam menciptakan suasana yang
ditingkatkan.Adapun unsur (komponen)kondusif untuk terciptanya proses belajar
manajemen terdiri daman, mongynethode, mengajar di sekolah. Untuk mencapai atau
machines, materialglan marketatau melaksanakan tugas dan pekerjaannya
disingkat 6 M. tersebut, guru harus mempunyai kemampuan
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yang memadai, yang perwujudannya akgpmekerja yang menilai perbedaan antara jumlah
nampak dalam kepuasan kerja, yanighbalanyang diterima dengan yang diyakininya
berimplikasi pada kinerja yang pada akhirnyseharusnya diterima.
berimplikasi pula pada kualitas hasil belajar Dari dua teori di atas dapat penulis

Kepuasan kerja tidak lahir dengarsimpulkan bahwa kepuasan kerja guru adalah
sendirinya, akan tetapi dipengaruhi pula oleperasaan emosional yang dimiliki oleh seorang
bagaimana seorang kepala sekolah s@loggi guru berdasarkan pandangan yang
Leadersheep di sekolah, dalam kemampuamenyenangkan untuk mewujudkan kenyataan
manajerialnya sebagai wahana dalam merarsesuai dengan harapan yang diinginkannya.
seluruh tahapan manajemen di sekolah sejBlengan asumsi bahwa semakin tinggi terpenuhi
proses perencanaan, pengorganisasiaumber kepuasan kerjanya, maka semakin
pelaksanaan aktivitas organisai, sampai dengémggi pula kepuasan kerjanya. Sebaliknya
proses pengawasan sebagai media umpan bakknakin tidak terpenuhinya sumber kepuasan
dalam mengevaluasi keseluruhan tahap&erja, maka semakin tidak puaslah guru yang
manajemen tersebut. bersangkutan.

Kepuasan kerja guru tidak terlepas dari  Indikator sumber-sumber kepuasan kerja
unsur-unsur di atas. Guru harus dapauru dalam tataran konteks ideal praktis, adalah:
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik, dan a. Tingkat prestasi guru, dengan indikator

bertanggungjawab atas hasil kerjanya. keberhasilan guru dalam melaksa-
Kepuasan kerja guru inilah yang akhirnya akan nakan tugas, dalam memecahkan
melahirkan kualitas dari organisasi sekolah, dan masalah, dan melihat hasil kegiatannya.
pada gilirannya akan meningkatkan kinerjaguru  b. Tingkat pengakuan (penglyaan)
yang bersangkutan. Semakin kurat guru yang diterima guru.

melaksanakan fungsinya, semakin terjamin c. Tingkat tanggungjawab guru pada

tercipta dan terbinanya kesiapan dan keandalan pekerjaannya.

seseorang sebagai manusia pembangunan. d. Tingkat kesinambungan dan kepastian
Dengan kata lain, potret dan wajah diri bangsa jenjang kepangkatan dan karier

di masa depan tercermin dari potret diri para seorang guru.

guru masa kini, dan gerak maju dinamika Sementara itu, tingkat ketidak puasan
kehidupan bangsa berbanding lurus dengan cikerja guru dapat timbul dari sumber-sumber
guru ditengah-tengah masyarakat. berikutini :

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan a. Tingkat kebijakan dan administrasi.
hal yang sangat individual. Oleh karenaitusetiap b. Tingkat pelaksanaan supervisi yang
individu akan memiliki tingkat kepuasan kerja bersifat teknikal.
yang berbeda-beda sesuai dengan system nilai c. Tingkat kesejahteraan.
yang berlaku pada dirinya. Semakin tinggi d. Tingkat hubungan antar personal.
persepsi seseorang terhadap kegiatan yang e. Tingkat kondisi kerja.
sesuai dengan keinginannya, maka semakin f.  Tingkat peluang untuk tumbuh.
tinggi pula tingkat kepuasan kerjayang akan g. Tingkat efek kerja terhadap
dirsakannya. kehidupan pribadi

Kepuasan kerja menurut Keith Davisdan  h. Tingkat keamanan kerja.

Jhon W Newstrom (1977) adalah seperangkat i. Tingkat status.

perasaan pegawai tentang menyenangkan atau

tidaknya pekerjaan mereka. Sementara Salah satu hal yang patut dipertim-
pandangan Robin (1990) adalah sikap umubangkan dalam upaya meningkatkan Kinerja
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Guru adalah melalui peningkatan fungsfa) mampu memberikan umpan balik yang
komunikasi sesama guru maupun antara gypositif terhadap respon siswa; (b) mampu
dengan siswa didiknya sehingga terjadnemberikan respon yang bersifat membantu
sebuah interaksi dan pertukaran informagerhadap siswa yang lamban belajar; (c) mampu
yang berguna seputar pengajaran danemberikan tindak lanjut terhadap jawaban
pembelajaran yang mampu meningkatkasiswa yang kurang memuaskan; (d) Mampu
efektivitas kerja guru itu sendiri. Menurutmemberikan bantuan profesional kepada siswa
GaryA. Davis dan MagaretA. Thomas jika diperlukan.
(dalam Prof. Suyanto, Ph.D, artikel internet Keempat memiliki kemampuan yang
“GuruYang Profesional Dan Efektif,)paling terkait dengan peningkatan diri, terdiri dari: (a)
tidak ada empat kelompok besar ciri-ciri gurmampu menerapkan kurikulum dan metode
yang efektif. Keempat kelompok itu terdirimengajar secara inovatif; (b) mampu mem-
dari: Pertama memiliki kemampuan yang perluas dan menambah pengetahuan mengenai
terkait dengan iklim belajar di kelas, yangnetode-metode pengajaran; (c) mampu
kemudian dapat dirinci lagi menjadi (a)memanfaatkan perencanaan guru secara
memiliki kemampuan untuk menunjukkarkelompok untuk menciptakan dan
empati, penghargaan kepada siswa, damengembang-kan metode pengajaran yang
ketulusan; (b) memiliki hubungan baik dengarelevan. Berdasarkan hal tersebut tersirat bahwa
siswa; (c) mampu menerima, mengakui, daeorang guru harus mampu berkomunikasi
memperhatikan siswa secara tulus; (dJan mengkomunikasikan berbagai hal antara
menunjukkan minat dan antusias yang tinggiirinya dengan siswa maupun unsur lainnya
dalam mengajar; (e) mampu menciptakaypang terlibat dalam proses pendidikan.
atmosfir untuk tumbuhnya kerja sama daBerdasarkan beberapa pemikiran di atas dapat
kohesivitas dalam dan antar kelompok siswdjambil suatu kesimpulan bahwa kinerja guru
(f) mampu melibatkan siswa dalamsangattergantung kepada kepuasan kerja guru
mengorganisasikan dan merencanakatalam melaksanakan proses pembelajaran yaitu
kegiatan pembelajaran; (g) mampipagaimana guru merancang, melaksanakan dan
mendengarkan siswa dan menghargai hakengevaluasi pembelajaran. Kepuasan guru
siswa untuk berbicara dalam setiap diskusinilai penting untuk mendapatkan kenyamanan
(h) mampu meminimal-kan friksi-friksi di dalam bekerja, sehingga akan berimplikasi pada
kelas jika ada. peningkatan kinerja gurlierciptanya kerja
Kedug kemampuan yang terkait dengapada seorang guru diharapkan terjadi
strategi manajemen pembelajaran, yangeningkatan mutu pendidikan secara
meliputi: (a) memiliki kemampuan untukmenyeluruh.
menghadapi dan menangani siswa yang tidak Pembangunan mutu dan kualitas
memiliki perhatian, suka menyela,pendidikan antara lain ditempuh melalui
mengalihkan pembicaraan, dan mamppembangunan mutu para pendidiknya, karena
memberikan transisi substansi bahan ajgendidikan merupakaihe man behind the
dalam proses pembelajaran; (b) mampsystem/pograni serta sebagai faktor kunci
bertanya atau memberikan tugas yangang turut menentukan keberhasilan
memerlukan tingkatan berpikir yang berbedpendidikan. Dalam hal ini Oteng Sutisna
untuk semua siswa. (1991:103) mengumukakan bahwa: Kualitas
Ketiga memiliki kemampuan yang terkaitprogram pendidikan tidak hanya tergantung
dengan pemberian umpan baidedbackdan kepada konsep-konsep program yang cerdas
penguatarréinforcement)yang terdiri dari: tetapi juga pada personil pengajar yang
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mempunyai kesanggupan dan keinginan untidompetensi yang memadai, oleh karena itu perlu
berprestasiTanpa personil yang cakap daradanya upaya yang komprehensif guna
efektif, program pendidikan yang dibangun dineningkatkan kompetensi guru.
atas konsep-konsep yang cerdas serta Mengacu pada pengertian kompetensi di
dirancang dengn teliti pun tidak dapat berhasdtas, maka dalam hal ini kompetensi guru dapat
Dengan pernyataan tersebut di lain pihattimaknai sebagai gambaran tentang apa yang
guru atau tenaga kependidikan lainnya hargeyogyanya dapat dilakukan seseorang guru
memiliki rasa tanggunggjawab untukdalam melaksanakan pekerjaannya, baik
meningkatkan kemampuan profesional sebadaerupa kegiatan, berperilaku maupun hasil yang
pendidik, oleh karena itu tenaga kependidikatapat ditunjukkan. Lebih jauh, Raka Joni
berkewajiban untuk berusaha mengembangkaabagaimana dikutip oleh Suyanto dan Djihad
profesionalnya sesuai dengan perkembanghilisyam (2000) mengemukakan tiga jenis
tuntunan ilmu pengetahuan dan teknologi seft@mpetensi guru, yaitu :

pembangunan bangsa. (1) Kompetensi profesional; memiliki
Dalam upaya meningkatkan mutu pengetahuan yang luas dari bidang
pendidikan nasional, pemerintah khususnya studi yang diajarkannya, memilih dan
melalui Depdiknas terus menerus berupaya menggunakan berbagai metode
melakukan berbagai perubahan dan mengajar di dalam proses belajar
pembaharuan sistem pendidikan kita. Salah satu mengajar yang diselenggarakannya.
upaya yang sudah dan sedang dilakukan, yaitu (2) Kompetensi kemasyarakatan; mampu
berkaitan dengan faktor guru. Lahirnya Undang- berkomunikasi, baik dengan siswa,
Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan sesama guru, maupun masyarakat
Dosen dan Peraturan Pemerintah N@atin luas.
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, (3) Kompetensi personal; yaitu memiliki
pada dasarnya merupakan kebijakan kepribadian yang mantap dan patut
pemerintah yang didalamnya memuat usaha diteladani. Dengan demikian, seorang
pemerintah untuk menata dan memperbaiki guru akan mampu menjadi seorang
mutu guru di Indonesia. MichaelBullan yang pemimpin yang menjalankan petiag:
dikutip oleh Suyanto dan Djihad Hisyam (2000) ngarso sung tulada, ing madya
mengemukakan bahwaducational change mangun karsa, tut wuri handayani.

depends on what teachers do and thifik...
Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa Menurut Muhhibin Syah (1997:229),
perubahan dan pembaharuan sistem pendidikaengertian dasar kompetensi (competency)
sangat bergantung padatfat teachers do adalah kemampuan atau kecakapan. Padanan
and think. atau dengan kata lain bergantunggata berasal dari bahasa inggris ini cukup
pada penguasaan kompetensi guru. banyak dan yang lebih relevan dengan
Jika kita amati lebih jauh tentang realitgpembahasan ini ialah kapaoficiencydan
kompetensi guru saat ini agaknya masiability yang memiliki arti kurang lebih sama yaitu
beragam. Sudarwan Danim (2002kemampuan. Hanyaoficiencylebih sering
mengungkapkan bahwa salah satu ciri krisdsigunakan orang untuk menyatakan
pendidikan di Indonesia adalah guru belurkemampuan berperingkat tinggi.
mampu menunjukkan kinerjawprk Disamping berarti kemampuan,
performancg yang memadai. Hal ini kompetensi menurut Mc Leod (1989), yang
menunjukkan bahwa kinerja guru belundikutip oleh Muhibbin Syah (1997:229), dalam
sepenuhnya ditopang oleh derajat penguasdarku psikologi pendidikan berarti :'the state
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of being legally competent or qualifigékni melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru
keadaan yang berwewenang atau memenw@ngan kemampuan maksindghu dengan
syarat menurut ketentuan hukum.” kata lain, Guru profesional adalah orang yang
Adapun kompetensguru (teacher terdidik dan terlatihn dengan baik, serta memiliki
competencyinenurut Barlow (1985) yang pengalaman yang kaya dibidangnyang
juga dikutip oleh Muhibbin Syah (1997 : 229)dimaksud dengan terdidik dan terlatih bukan
mengemukakan bahwa, kompetensiidléle hanya memperoleh pendidikan formal tetapi
ability of a teacher toesponsibly perform juga harus menguasai berbagai strategi atau
his or her duties upppriuty “. Artinya, teknik dalam kegiatan belajar mengajar serta
kompetensi merupakan kemampuan seorangenguasai landasan-landasan kependidikan
guru dalam melaksanakan kewajibanseperti yang tercantum dalam kompetensi guru
kewajibannya secara bertanggung jawab dgang akan diuraikan berikut.
layak. Selanjutnya dalam melakukan
Berdasarkan pengertian diatas, makeewenangan profesionalnya, guru dituntut
kompetensi guru dapat diartikan sebaganemiliki seperangkat kemampuan
kemampuan dan kewenangan guru dala(dbompetenevyang beraneka ragam.Lebih
menjalankan profesi keguruannya.Artinya gurlanjut, Muhhibin Syah (1992:230) dalam buku
yang piawai dalam melaksanakan profesinyasikologi pendidikan menjelaskan bahwa,
dapat disebut sebagai guru yang kompeten datalam menjalankan kewenangan
profesional.Dari pengertian tersebut, dapatrofesionalnya, yang dituntut memiliki
disimpulkan bahwa suatu pekerjaan yangeanekaragaman kecakageompetencies)
bersifat profesional memerlukan beberapgang bersifat psikologis, yang meliputi:
bidang ilmu yang secara sengaja harus dipelajgampetensi kognitif, kompetensi afektif guru,
dan kemudian dialpikasikan bagi kepentingatian kompetensi psikomotor guru”.
umum.Atas dasar pngertian ini, ternyata Pembangunan mutu dan kualitas
pekerjaan profesional berbeda dengagpendidikan antara lain ditempuh melalui
pekerjaan lainnya karena suatu profegiembangunan mutu para pendidiknya, karena
memerlukan kemampuan dan keahlian khuspgndidikan merupakaihe man behind the
dalam melaksanakan profesinya.Sebagaimasystem/pogrant serta sebagai faktor kunci
dikemukakan oleh Nana Sudjana, 1988, yanygang turut menentukan keberhasilan
dikutip oleh Moh. Uzer Usman (1995 : 14)pendidikan. Dalam hal ini Oteng Sutisna
kata “Profesional berasal dari kata sifat yan@d.991:103) mengumukakan bahwa: Kualitas
berarti pencaharian dan sebagai kata benpiagram pendidikan tidak hanya tergantung
yang berarti orang yang mempunyai keahliakepada konsep-konsep program yang cerdas
seperti guru, doktehakim dan sebagainya”. tetapi juga pada personil pengajar yang
Dengan kata lain pekerjaan yang bersifahempunyai kesanggupan dan keinginan untuk
profesional adalah pekerjaan yang hanya dajtedrprestasiTanpa personil yang cakap dan
dilakukan oleh mereka yang khusufektif, program pendidikan yang dibangun di
dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaaatas konsep-konsep yang cerdas serta
yang dilakukan oleh mereka yang karena tidakrancang dengn teliti pun tidak dapat berhasil.
dapat memperoleh pekerjaan lain. Dengan pernyataan tersebut di lain pihak
Bertitik tolak pada pengertian ini, makaguru atau tenaga kependidikan lainnya harus
pengertian guru profesional adalah orang yamgemiliki rasa tanggunggjawab untuk
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalameningkatkan kemampuan profesional sebagai
bidang keguruan sehingga ia mamppendidik, oleh karena itu tenaga kependidikan
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berkewajiban untuk berusaha mengembangkadministratif yaitu: (a) penguasaan bahan
profesionalnya sesuai dengan perkembangpangajaran, (b) mengelola program belajar
tuntunan ilmu pengetahuan dan teknologi sentaengajar(c) mengelola kelas, (d) menggunakan
pembangunan bangsa. media/sumber (e) mengelola dan
Kaitannya dengan profesionalisme tenagaenyempurnakan interaksi belajar menggjar
pendidik/pengajafFakry Gafar (1987:159), memahami fungsi dan program layanan
menyebutkan bahwa “Kinerja guru terbagbimbingan belajar
kedalam tiga bidang besgaitu : (1)content Sementara itu Sanusi (1995:45)
knwledge (2) behavioral skills (3) huan mengemukakan tiga aspek utama kemampuan
relatios skKilf. yang dimiliki oleh seorang guru, yakni: (a)
Dalam hal ini pertama, @tent rencana pelajarantgaching plans and
knowledgeberkaitan dengan penguasaamateiald; (b) prosedur mengajatléssoom
materi pengetahuan yang akan dijarkan kepapeocedue); dan (c) hubungan antar pibadi
peserta didik. Kedua, mengemahavioral (interpersonal skills
skills, berupa keterampilan perilaku yang harus Senada dengan Sanusi, Charles K.
dimiliki oleh pengajar/pendidik yang berkaitanlohnsons (1974:6) mengemukakan beberapa
dengan penguasaan didaktis metodologk®mpetensi yang harus dimiliki guru, yaitu:
pengajar arah apakah pendidikan yang bersitaimponen kinerjgaerformance compongnt
pedagogis untuk pendidik anak pun andragodi®mponen bahan pengajardhg teaching
untuk pendidikan orang dewasa. Ketigasubject componeht komponen proses
human elations skil] adalah kemampuan pengajarantfie taugh ppcess component
manusiawi untuk dapat menjalin hubungan yangpmponen penyesuaian pribaithe peonal
baik dengan unsur manusia yang terlibat dalaadjustment componégritan komponen sikap
proses pendidikan yakni peserta didik(the attitude component
pengajardan pimpinan lembaga pendidikan. Sedangkan Conners seperti dikutip
Kinerja guru dalam organisasi pendidikaridasibuan (1996:54) melihat kegiatan dari sisi
selalu menjadi pembicaraan masyarakat rantagas guru, Conners mengidentifikasi tugas
yang harus mendapatkan perhatian. Kinerfaengajar guru menjadi tiga tahap, yaitu: (a)
guru tidak boleh diabaikan untuk mengactahap sebelum mengajér) tahap pengajaran,
prestasi belajar siswa yang menjadi idamatan (c) tahap sesudah mengajar
masyarakatAdapun indikator yang dapat = Sedangkan Ratchs, sebagaimana dikutif
diperhatikan untuk mendapatkan kinerja gurDjam’an Satori (1980 : 36) mengemukakan
yang baik adalah dengan adanya kemampuigge belas fungsi yng diharpkan dimiliki oleh
guru dalam: (a) membuat perangkaseorang guru, yaitu:
pembelajaran; (b) melaksanakan kegiatan a. Berinisiatif, membimbingdan memberi

pembelajaran; (c) memberikan dorongan arah,
belajar kepada murid dan (d) memahamidan b. Mengubah dan menyempurnakan
mengikuti pengembangan kurikulum. kurikulum,

Seorang guru dalam melaksanakan c¢. Memberitahukan, menerangkan dan
tugasnya tidak hanya mengajar atau menyajikan menunjukkan bagaimana caranya,
materi pelajaran di depan kelas, tetapi juga d. Melaksanakan dengan
harus memahmi tugas-tugas lainnya. Hadri membangkitkan rasa aman dan
Nawawi (1985:124) mengemukakan bahwa terjamin,

“kompetensi guru itu berkenaan dengan e. Proses penjelasan, dari anggapan
kemampuan dasar teknis edukatif dan sampai kepada pembuktian,
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f.  Mengkoordinir kerja kelompok, . SIMPULAN
g. Membantu memperkaya masyarakat, Konstruksi budaya mutu merupakan suatu
h.  Meneliti dan memperbaiki pekerjaankegiatan yang harus dikembangkan untuk
I. “Evluating, recording dan mendukung prosesmutuatau mempertahankan
repotting, sistem mutu yang ada pada lembaga
j.  “School-wde functiot pendidikan.Peranan guru dalam sistem
k. Memelihara keindahan kelas, pendidikan nasional merupakan pusat aktivitas
. Memelihara dan meningkatkan karief€mua komponen pendidikan. Guru juga
profesional dipandang sebagai potensi yang memiliki nilai/
una ekonomi relatif lama. Guru harus mampu

. Hid bagai
m b;ikulo sebagal warga negara yan engelola kelas dalam proses pembelajaran

demi tercapainya tujuan pembelajaran

Peraturan Mentri\gama tentang gﬂususnyapembelajaran agama Hindu.

pengelolaan pendidikan agama pada sekol
dalam Bab | pasal 1 ayat 1 yaiterRidikan pAFTAR PUSTAKA
agamaadalah pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap,
EZZL?%Z%I aqr]a{;kk;e;?;n;)rl] I:gapeni)r/t;igr'g '(e?ri?ﬁets) Em?;; tanggal: 25 Maret 2015,
dilaksan&an skurang-kurangnya mealui jam. 2.

matapelajaran pada €mua jalur, jerjang dan http://pendis.kemenag_.go.id/file/dokumen/
jeris pendidikan KMA162010.pdf(Diakses pada tanggal:

Kemudian pada Bab | pasal 1 ayat 7 yaitu 2> Maret 2015, jam: 14.2%ita)
Guru Pendidikan Agama addah pendidik  http://ilhamakbarl.blogspot.com/2012/02/

http://binapersadaindonesia.blogspot.com/
2012/09/manajemen-mutu-guru.htmi

professionatlengan tugas utama mendidik, penerapan-standar-iso-9000-pada-
mengajar, membimbing, mengarahkan, bidang.html(Diakses pada tanggal: 25

melatih, memberi teladan, merilai dan Maret 2015, jam: 14.38/ita)

mengevaluasi pesertadidik. http://www.epublication.fab.utm.my/178/1/

Teknik Peningkatan Mutu Gurudalamhal  |CC12006S1PP1.pdf(Diakses pada
ini peran guru sebagai pendidik merupakan tanggal: 25 Maret 2015, jam: 14 A&a)
peran yang berkaitan dengan tugas-tug@S tp:-//bali.kemenag.go.id/
memberikan bantuan dan dorongan, tUgas- jngex php?a=berita&id=2015%Biakses

tugas pengawasan dan pembinaan serta tugas- nada tanggal: 18pril 2015, jam: 15.02
tugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan  wjta)

anak agar anak menjadi patuh terhadap OraHﬁr:)s://dnoenq.wordDress.com/2010/06/15/

tua, patuh dengan guru di sekolah, aturan-= delapan-elemen-budaya-mutiakses
aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga pada tanggal: 18pril 2015, jam: 16.08

dan masyarakat. Peran guru sebagai model atau Wita)

contoh bagi anak.Setiap anak mengharapkan

uru mereka dapat menjadi contoh atau mod%penNadarminta/,V.J.S ' 1987Kamu§ Umum
g embelajaran bgginy a ) Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka.
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